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ABSTRACT

Packaged functional food products are part of the agrifood modernization that is growing rapidly along
with changes in people's consumption patterns. The transformation of agrifood makes these products a
practical and nutritious choice for consumers. University students as young consumers have good
knowledge about health and nutrition, but are suspected of not having the awareness to consume healthy
food, so it is important to understand their purchase intention towards packaged functional food products.
This research aims to analyze the direct and indirect effects of college students' knowledge on their purchase
intention of packaged functional food products using the theory of planned behavior approach. Data were
collected through a survey with clustered random sampling on 170 IPB students and analyzed using PLS-
SEM. The results showed that subjective and objective knowledge had no direct effect on purchase intention.
However, subjective knowledge has an indirect effect on purchase intention through attitudes, subjective
norms, and perceived behavioral control. This research provides an overview for packaged functional food
producers in making university students as their potential market.
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ABSTRAK

Produk pangan fungsional dalam kemasan menjadi bagian dari modernisasi agrifood yang
berkembang pesat seiring perubahan pola konsumsi masyarakat. Transformasi agrifood
menjadikan produk ini sebagai pilihan yang praktis dan bergizi bagi konsumen. Mahasiswa
sebagai konsumen muda memiliki pengetahuan baik tentang kesehatan dan nutrisi, namun
diduga belum memiliki kesadaran untuk mengonsumsi makanan sehat, sehingga penting
memahami niat beli mereka terhadap produk pangan fungsional dalam kemasan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung pengetahuan mahasiswa
terhadap niat beli produk pangan fungsional dalam kemasan menggunakan pendekatan theory
of planned behavior. Data dikumpulkan melalui survei dengan clustered random sampling pada 170
mahasiswa IPB dan dianalisis menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan subjektif dan objektif tidak berpengaruh langsung terhadap niat beli. Namun,
pengetahuan subjektif berpengaruh tidak langsung terhadap niat beli melalui sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Penelitian ini memberikan gambaran bagi
produsen pangan fungsional dalam kemasan dalam menjadikan mahasiswa sebagai pasar
potensialnya.

Kata kunci: pangan fungsional, pengetahuan, niat beli, theory of planned behavior

PENDAHULUAN tem agrifood sebagai semua aktivitas dan pela-

ku yang saling terkait yang terlibat dalam pe-

Produk pangan pertanian atau agrifood te- nyediaan makanan dari ladang pertanian

lah bertransformasi di seluruh dunia seiring hingga ke konsumen. Berdasarkan Reardon ef

dengan berjalannya waktu. Food and Agricul- al. (2009), transformasi agrifood terbagi dalam

tural Organizations (FAO) mendefinisikan sis-
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dua fase, yaitu pra-globalisasi dan globalisasi.
Pada fase globalisasi, produk agrifood cende-
rung sudah diolah, seperti makanan siap saji,
beku, dan kemasan. Tren dan pola konsumsi
konsumen juga telah bertransformasi seiring
berjalannya waktu. Reardon et al. (2014) me-
nyatakan, terjadi perubahan pola makan
menuju makanan olahan di negara-negara di
Asia, termasuk Indonesia. Hal ini menyebab-
kan timbulnya obesitas dan penyakit kronis
lainnya seperti kanker, penyakit kardiovas-
kular, hipertensi, diabetes, dan dislipidemia
karena mengonsumsi makanan olahan tinggi
(Jardim et al. 2021; Temple 2024).

Berdasarkan Global Consumer Insights Sur-
vey oleh PWC 2020, terjadi peningkatan be-
lanja konsumen Indonesia, di mana produk
kesehatan dan bahan makanan merupakan
kategori yang mengalami peningkatan yang
paling signifikan. Menurut Asia Pacific Health
Priority Survey 2023, sebanyak 77% konsumen
di kawasan Asia Pasifik, salah satunya Indo-
nesia menjadi lebih sadar kesehatan sebagai
akibat dari pandemi. Konsumen cenderung
memilih makanan yang lebih sehat karena se-
makin sadar akan dampak makanan terhadap
kesehatan (Firoozzare et al., 2024). Pangan
fungsional merupakan bagian dari sistem
pengolahan agrifood (Annunziata & Vecchio,
2013). Berdasarkan Grand View Research 2020,
pasar pangan fungsional global diperkirakan
mencapai USD 280,7 miliar pada tahun 2021
dan diekspektasikan akan tumbuh pada ting-
kat pertumbuhan tahunan gabungan sebesar
8,5% dari tahun 2022 hingga 2030.

Pangan fungsional adalah pangan yang
secara alamiah atau buatan dirancang untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi spesifik dan
untuk memberikan efek kesehatan, seperti
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, men-
jaga kesehatan pencernaan, atau mengurangi
risiko penyakit tertentu (Hasler, 1996). Pro-
duk-produk pangan fungsional telah beredar
di Indonesia sejak lama namun masyarakat
belum menyadari bahwa makanan tersebut
termasuk dalam kategori pangan fungsional
(Parhusip et al., 2020). Di tengah maraknya
makanan olahan yang tidak sehat, pangan
fungsional hadir sebagai bentuk modernisasi
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produk olahan agrifood memberikan warna
baru dan solusi bagi makanan olahan yang ti-
dak sehat.

Berdasarkan penelitian Hamaideh (2011),
mahasiswa rentan terhadap stres karena tran-
sisi menuju aktivitas perkuliahan. Stress terse-
but berdampak signifikan pada sistem keke-
balan tubuh, yang menyebabkan peningkatan
risiko kesehatan, di mana stress cenderung
mengubah pilihan makanan menjadi ma-
kanan yang kurang sehat (Zellner et al. 2006;
Gouin 2011). Beberapa penelitian juga menya-
takan mahasiswa cenderung memiliki gaya
hidup yang tidak sehat (Security, 2012; Sene-
kal et al., 2016; Turhan et al., 2016). Terlepas
dari tingkat stres mahasiswa yang tinggi, ma-
hasiswa memiliki pengetahuan yang baik ter-
hadap nutrisi makanan, namun tetap mene-
tidak sehat
(Abraham et al., 2018). Mahasiswa yang ren-

rapkan gaya hidup yang
tan terhadap stres dan cenderung memiliki
gaya hidup tidak sehat menjadikan mereka
pasar potensial makanan dengan unsur kese-
hatan seperti produk pangan fungsional da-
lam kemasan yang tidak hanya berfungsi se-
bagai sumber energi dan zat gizi, tetapi juga
mengandung komponen bioaktif yang mem-
berikan manfaat kesehatan tambahan, seperti
meningkatkan daya tahan tubuh, menjaga ke-
sehatan pencernaan, atau mendukung kondisi
tubuh saat mengalami stress.

Berdasarkan Carrillo et al. (2013), konsu-
men muda usia 18-34 tahun memiliki pengeta-
huan yang lebih tinggi terkait pangan fungsio-
nal dibandingkan usia paruh baya. Konsumen
muda lebih terbuka terhadap inovasi baru
seperti pangan fungsional. Meskipun begitu,
masih banyak juga konsumen muda yang
belum menyadari bahwa makanan yang
mereka konsumsi termasuk dalam kategori
pangan fungsional. Berdasarkan penelitian
Gumriikgtioglu (2020), 52,6% mahasiswa ti-
dak memiliki informasi terkait pangan fung-
sional, di mana 30,6% diantaranya tidak me-
ngetahui bahwa makanan yang mereka kon-
sumsi merupakan pangan fungsional. Banyak
konsumen muda, khususnya generasi mile-
nial dan Generasi Z, tidak sepenuhnya me-
nyadari manfaatnya (Sosianika et al., 2024).
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Meskipun begitu, produsen pangan fungsio-
nal berupaya menjadikan konsumen muda se-
bagai konsumen potensial pangan fungsional
karena mereka memiliki sikap yang lebih po-
sitif dibanding konsumen usia paruh baya
(Carrillo et al., 2013). Latar belakang mahasis-
wa sebagai konsumen muda yang terbuka
akan hal baru dan memiliki gaya hidup yang
tidak sehat meskipun memiliki tingkat penge-
tahuan tinggi, mendukung mereka sebagai
pasar potensial produk pangan fungsional da-
lam kemasan karena unsur kesehatan dan ke-
praktisan produk tersebut. Untuk melihat ba-
gaimana peluang mahasiswa dalam membeli
pangan fungsional dalam kemasan di masa
depan, diperlukan penelitian terkait niat beli
dengan beberapa prediktor yang memenga-
ruhinya.

Tahapan dalam proses pengambilan ke-
putusan konsumen meliputi pengenalan ma-
salah, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian, dan hasil (Solomon
2020). Niat beli muncul setelah evaluasi alter-
natif (Kotler & Keller, 2016). Niat beli muncul
lebih awal dan memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai potensi perilaku pembe-
lian konsumen di masa depan (Ajzen, 1991).
Hal tersebut mendasari penggunaan Theory of
Planned Behavior (TPB) dalam mengeskplorasi
faktor-faktor apa saja yang memengaruhi niat
beli. Dalam memprediksi keputusan melalui
niat dengan TPB, terdapat perdebatan bahwa
model tersebut terlalu sempit dan perlu mem-
pertimbangkan variabel-variabel eksternal re-
levan lainnya untuk memprediksi niat yang
sebenarnya (Hasbullah et al., 2014).

Salah satu prediktor tambahan dalam me-
nentukan niat beli konsumen adalah pengeta-
huan. Pengetahuan konsumen adalah salah
satu faktor kunci yang memengaruhi proses
pengambilan keputusan (Solomon, 2020). Pe-
ngetahuan terbagi menjadi tiga, yaitu penge-
tahuan objektif, pengetahuan subjektif dan in-
formasi tentang pengetahuan lainnya (Mowen
dan Minor 2002). Dalam pengambilan kepu-
tusan konsumen, pengetahuan masuk pada
pencarian informasi dan evaluasi alternatif
(Engel et al., 1990). Berdasarkan penelitian ter-
dahulu, pengetahuan tentang produk dapat
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mempengaruhi niat beli melalui mediator, ya-
itu sikap (Maichum et al. 2016; Sharifuddin et
al. 2014; Wijayaningtyas 2017). Hal ini ber-
kaitan dengan TPB, di mana sikap merupakan
salah satu prediktor niat beli. Pengetahuan ju-
ga dapat berpengaruh langsung terhadap niat
beli produk pangan organik dan perilaku kon-
sumsi pangan fungsional (Dogan et al. 2011;
Saberina et al. 2022)

Tanpa pengetahuan yang baik akan pa-
ngan fungsional, konsumen dapat salah ka-
prah mengenai klaim kesehatan yang terdapat
dalamnya, Contohnya, klaim rendah lemak
pada label makanan menimbulkan “halo
effect” pada konsumen, di mana mereka me-
ngonsumsi makanan rendah lemak secara
berlebihan yang akhirnya menyebabkan obe-
sitas (Wansink & Chandon, 2006). Produk pa-
ngan fungsional dalam kemasan dapat menja-
di “imposter food”, yaitu pangan yang seolah-
olah memberikan manfaat kesehatan, contoh-
nya pangan fungsional dikombinasikan de-
ngan bahan atau makanan lain yang mening-
katkan lemak, natrium, dan gula (Alpert,
2013). Pengetahuan yang mereka punya, baik
secara objektif maupun subjektif dapat mem-
buat mereka langsung berniat untuk membeli
(Andita dan Hermawan 2023; Menozzi et al.
2023). Bahkan pengetahuan yang individu pu-
nya dapat memengaruhi niat individu dalam
melakukan suatu tindakan melalui ketiga va-
riabel TPB, yaitu sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dipersepsikan (Aisyah
& Shihab, 2023; Do et al., 2024; Paladino & Ng,
2013).

Pada konteks niat beli, penelitian terdahu-
lu masih terpusat dalam menjadikan sikap
menjadi variabel intervening, di mana variabel
TPB lainnya, yaitu norma subjektif dan kon-
trol perilaku yang dipersepsikan jarang dija-
dikan variabel intervening antara pengetahuan
dan niat beli. Penelitian-penelitian terdahulu
masih terpusat pada pangan fungsional secara
umum, namun belum ada penelitian khusus
mengenai produk pangan fungsional dalam
kemasan. Selanjutnya, penelitian terdahulu di
Indonesia mengenai pangan fungsional masih
banyak berfokus pada aspek minat beli dan
masih jarang terkait niat beli. Selain itu, pene-
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litian terdahulu masih terpusat pada pengeta-
huan konsumen secara umum, di mana tidak
membedakan pengetahuan subjektif dan ob-
jektif padahal kedua jenis pengetahuan itu
berbeda dan memiliki pengaruh yang berva-
riasi juga.

Pengaruh pengetahuan terhadap niat beli
produk pangan fungsional dalam kemasan
dapat dieksplorasi lebih lanjut karena penge-
tahuan dapat memberikan motivasi yang ber-
beda dalam perilaku pembelian. Dari uraian
diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
1. Mendeskripsikan pengetahuan mahasiswa

terhadap pangan fungsional
2. Menganalisis pengaruh langsung dan ti-

dak langsung pengetahuan objektif dan

subjektif mahasiswa terhadap niat beli

produk pangan fungsional dalam kemasan

menggunakan pendekatan Theory of
Planned Behavior (TPB)

METODE

DESAIN, LOKASI, DAN WAKTU
PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan
pada satu titik waktu tertentu. Objek peneli-
tian ini adalah mahasiswa program sarjana
IPB. Pengambilan data dilakukan selama satu
bulan, yaitu pada Januari hingga Februari
2025.

JENIS DAN SUMBER DATA

Jenis data yang digunakan di penelitian
ini adalah data primer berupa penilaian pe-
ngetahuan objektif, pengetahuan subjektif,
dan komponen Theory of Planned Behavior
(TPB) yang terdiri atas sikap, norma subjektif,
kontrol perilaku yang dipersepsikan, beserta
niat beli yang diukur berdasarkan indikator-
indikator yang mewakilinya yang tertera pa-
da Lampiran 1. Pada pengetahuan objektif
mahasiswa terhadap pangan fungsional, di-
ukur dengan skala nominal yaitu benar dan
salah, yang direpresentasikan dalam bentuk
dummy yaitu 0 untuk pernyataan salah dan 1
untuk pernyataan benar. Selanjutnya, pernya-
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taan pada pengetahuan subjektif, sikap, nor-
ma subjektif, dan kontrol perilaku yang diper-
sepsikan diukur menggunakan skala ikert 1-7,
yang terdiri atas (1) “Sangat tidak setuju”, (2)
“Tidak setuju, (3) “Agak tidak setuju”, (4)
“Netral”, (5) “Agak setuju, (6) “Setuju”, (7)
“Sangat setuju.

METODE PENENTUAN SAMPEL DAN
PENGUMPULAN DATA

Populasi yang diambil dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program
Sarjana Strata Satu (S1) IPB tahun 2025. Popu-
lasi diambil secara purposive karena memiliki
tingkat keberagaman yang tinggi, yaitu maha-
siswa IPB berasal dari berbagai wilayah di In-
donesia. Hal ini sudah mewakili keberagaman
yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pe-
narikan sampel yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah clustered random sampling, di
mana setiap fakultas di IPB dijadikan sebagai
kluster. Pemilihan sampel dari setiap kluster
dilakukan secara acak menggunakan Micro-
soft Excel 2019.

Dari sembilan fakultas dan tiga sekolah
program IPB, dipilih empat fakultas secara a-
cak. Fakultas yang terpilih dalam random sam-
pling adalah Fakultas Pertanian (FAPERTA),
Fakultas Perikanan dan Kelautan (FPIK), Fa-
kultas Ekonomi dan Manajemen (FEM), dan
Fakultas Ekologi Manusia (FEMA). Pengam-
bilan sampel sebanyak empat fakultas diang-
gap mewakili populasi karena jumlah maha-
siswa di empat fakultas tersebut adalah seba-
nyak 8.346 dengan jumlah populasi mahasis-
wa aktif S1 IPB sebanyak 19.148. Jumlah ma-
hasiswa keempat fakultas tersebut merupa-
kan 43 persen dari jumlah populasi.

Jumlah minimal sampel penelitian ini ada-
lah lima kali dari jumlah parameter variabel
laten yang diteliti (Bentler & Chou, 1987).
Dalam penelitian ini, jumlah parameter varia-
bel laten sebanyak 34 indikator dan ukuran
sampel minimal sebanyak 170 responden. Se-
lanjutnya, dari keempat fakultas terpilih, akan
diambil ukuran random sampling lebih besar
dari ukuran sampel minimal, yaitu sebanyak
300 responden. Hal ini dilakukan sebagai
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langkah mitigasi karena belum mengetahui
response rate dari responden. Data mahasiswa
tiap fakultas yang terpilih sebagai kerangka
sampel diperoleh melalui bagian kemahasis-
waan masing-masing fakultas terpilih. Mela-
lui jumlah 300 responden tersebut, diambil
responden sesuai proporsi berdasarkan jum-
lah mahasiswa fakultas tersebut, yaitu 72 res-
ponden dari FAPERTA, 80 responden dari
FPIK, 94 responden dari FEM, dan 54 respon-
den dari FEMA. Penelitian menggunakan sur-
vei daring dan responden terpilih dihubungi
melalui surat edaran yang diteruskan melalui
departemen asal responden. Selain itu, res-
ponden dihubungi juga melalui media sosial
seperti Whatsapp, Instagram dan Email.

Dalam survei yang disebarkan melalui fa-
kultas terpilih dari tanggal 20 Januari - 3 Fe-
bruari 2025, berhasil didapatkan 183 respon-
den pada tanggal 30 Januari 2025. Response rate
dari penyebaran kuesioner adalah sebesar
61%. Response rate tersebut dikarenakan tidak
semua mahasiswa yang ditargetkan mengisi
kuesioner yang sudah dibagikan karena keter-
batasan waktu penelitian. Dalam kuesioner
yang telah dibagikan, terdapat data 13 respon-
den yang tidak layak diolah sehingga dilaku-
kan clearing data. Data dari responden terse-
but dikatakan tidak layak karena mengan-
dung outlier dan tidak konsisten sehingga
dapat memengaruhi validitas data. Dengan
menghapus data responden yang memiliki
outlier, akan menghasilkan hasil SEM yang
lebih baik (Ibrahim & Mohammed, 2021). Ber-
dasarkan clearing data yang telah dilakukan,
terdapat 170 data responden yang memenuhi
kriteria untuk diolah. Responden penelitian
ini mencakup 170 mahasiswa IPB dari tahun
ajaran 2021, 2022, 2023, dan 2024.

METODE ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan analisis kuan-
titatif untuk mengetahui pengaruh komponen
pengetahuan, yang terdiri atas pengetahuan
objektif dan subjektif secara langsung atau
tidak langsung terhadap niat beli konsumen.
Data yang dikumpulkan diolah mengguna-
kan Microsoft Excel 2019 dan SmartPLS 3. Se-
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lain itu, dilakukan pengelompokan dengan
interval kelas untuk melihat gambaran niat
beli dan pengetahuan mahasiswa. Untuk
menganalisis tingkat pengetahuan objektif
dan pengetahuan subjektif responden terha-
dap pangan fungsional, dilakukan pengelom-
pokkan menjadi tiga kategori. Selanjutnya,
untuk niat beli dikelompokkan menjadi dua
kategori. Pengelompokan rentang skor berda-
sarkan interval kelas masing-masing variabel,
melalui perhitungan berikut (Slamet, 1993)

Interval Kelas (I) =

Skor Maksimum (NT) — Skor Minimum (NR)
X kategori

Keterangan:

Pengetahuan :

- Kurang = NR sampai (NR + I)

- Cukup = (NR +I) + 1 sampai (NR + 2I)

- Baik = (NR + 2I) + 1 sampai NT

Niat Beli

- Tidak berniat membeli = NR sampai (NR + )
- Berniat membeli = (NR + 2I) + 1 sampai NT

Selanjutnya, data dianalisis dengan meng-
gunakan Partial Least Square - Structural Equa-
tion Modeling (PLS-SEM), yang terdiri atas ta-
hapan, berikut
1. Kesesuaian Outer Model, terdiri atas Conve-

rgent Validity, discriminant validity, dan

composite reliability validity
2. Uji Model Struktural

- Goodness of Fit Model

- Estimasi Koefisien Jalur :

a) Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)

b) Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect
Effect)

c) Uji Pengaruh Total (Total Effect)

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Berdasarkan sebaran data, mayoritas res-
ponden berjenis kelamin perempuan (71,2%)
dan responden tersebut berada pada rentang
usia 18-22 tahun, mahasiswa Fakultas Ekono-
mi dan Manajemen (34,7%), Program Studi
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Agronomi dan Hortikultura (19%) serta Ma-
najemen (19%), semester8(31,8%), uang saku/
pendapatan per bulan sebesar Rp1.100.000-
Rp1.500.000 (40%). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, sebagian besar mahasis-
wa sadar dan mengetahui pangan fungsional
(72,4%). Hampir semua mahasiswa sudah
pernah membeli dan mengonsumsi produk
pangan fungsional dalam kemasan (98,2%).
Untuk jenis produk pangan fungsional yang
paling banyak dibeli/dikonsumsi mahasiswa
yaitu produk susu beserta turunannya de-
ngan kandungan tambahan (89,4%), makanan
ringan yang diperkaya dengan vitamin dan
mineral (74,1%), sereal atau oat dengan kan-
dungan serat tinggi (64,7 %). Mayoritas maha-
siswa membeli produk pangan fungsional da-
lam kemasan karena produk tersebut memili-
ki manfaat khusus untuk pencernaan atau
sistem kekebalan tubuh (59,4%), memiliki
kandungan gizi tambahan seperti vitamin, mi-
neral, atau serat (57,6%), dan meningkatkan
kesehatan tubuh (52,4%). Sebagian besar res-
ponden membeli produk pangan fungsional
dalam kemasan di minimarket (88,2%) dan
membeli hanya satu kali dalam seminggu
(57,6%).

PENGETAHUAN MAHASISWA
TERHADAP PANGAN FUNGSIONAL

Pengetahuan objektif merupakan penge-
tahuan yang merujuk pada apa yang benar-
benar sudah disimpan oleh konsumen di da-
lam ingatan. Menurut kuesioner pengetahuan
objektif, hanya tujuh mahasiswa memiliki pe-
ngetahuan objektif yang rendah (skor 2-3)
terkait pangan fungsional. Selanjutnya, 43 ma-
hasiswa memiliki pengetahuan objektif yang
cukup (skor 4) terkait pangan fungsional.
Lalu, sebanyak 120 mahasiswa memiliki pe-
ngetahuan objektif yang baik (skor 5-6) terkait
pangan fungsional. Pengetahuan subjektif
merupakan persepsi dan kepercayaan diri se-
seorang akan pengetahuan yang ia miliki, dan
informasi tentang pengetahuan lainnya. Lalu
sebanyak 12 mahasiswa memiliki pengeta-
huan subjektif yang rendah (skor 3-8), 88 ma-
hasiswa memiliki pengetahuan subjektif yang
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cukup (skor 9- 14), 70 mahasiswa memiliki pe-
ngetahuan subjektif yang baik (skor 15 - 21).
Menurut hasil tersebut, sebagian besar maha-
siswa telah memiliki pengetahuan yang cu-
kup baik secara objektif maupun subjektif ter-
hadap pangan fungsional.

Mahasiswa perempuan memiliki nilai rata-
rata pengetahuan objektif yang lebih tinggi
mengenai pangan fungsional dibandingkan
mahasiswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Sddksjarvi et al. (2009) yang
menyatakan bahwa perempuan memiliki pe-
ngetahuan objektif akan pangan fungsional
yang lebih tinggi dibanding laki-laki karena
perempuan lebih tertarik pada nutrisi dan
informasi kesehatan pada suatu produk. Se-
baliknya, laki-laki memiliki pengetahuan sub-
jektif yang lebih tinggi dibanding perempuan.
Tentunya hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu dari Annunziata et al. (2015), laki-
laki memiliki tingkat kepercayaan diri yang
lebih tinggi tentang pemahaman mereka ter-
hadap pangan fungsional sedangkan perem-
puan cenderung lebih cermat dalam meng-
evaluasi informasi berdasarkan sumber-sum-
ber terpercaya.

Dalam penelitian ini, asal fakultas tidak
memainkan peran penting dalam tingginya
pengetahuan mahasiswa terhadap pangan
fungsional. Fakultas Ekonomi dan Manaje-
men memiliki pengetahuan objektif tertinggi,
sementara Fakultas Perikanan dan Kelautan
memiliki pengetahuan subjektif yang paling
tinggi. Meskipun Fakultas Ekologi Manusia
memiliki program studi yang berkaitan de-
ngan konteks pangan fungsional seperti, pro-
gram studi Gizi dan Ilmu Konsumen dan Ke-
luarga, tidak menjadikan mahasiswa fakultas
tersebut memiliki pengetahuan objektif mau-
pun subjektif yang lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa fakultas lain karena fakultas dan
program studi bukan satu-satunya faktor
yang menentukan tingkat pengetahuan maha-
siswa tentang pangan fungsional. Paparan
informasi serta faktor sosial memainkan peran
penting dalam pengetahuan terhadap pangan
fungsional (Plasek et al., 2021).

Tingkat semester, tingkat pendapatan atau
uang saku mahasiswa, dan frekuensi pembe-
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lian tidak berperan pada tinggi atau tidaknya
pengetahuan mahasiswa. Mahasiswa pada se-
mester 2-8 cenderung memiliki rata-rata nilai
pengetahuan yang sama baiknya. Lalu, maha-
siswa dengan uang saku >Rp3.000.000 memi-
liki pengetahuan tertinggi, namun uang saku
lebih tinggi tidak selalu berbanding lurus de-
ngan pengetahuan. Mahasiswa dengan uang
saku <Rp500.000 justru memiliki pengetahuan
objektif lebih tinggi dibandingkan yang ber-
penghasilan Rp1.600.000-Rp2.000.000. Selan-
jutnya, Mahasiswa yang membeli pangan
fungsional 4-5 kali seminggu memiliki rata-
rata pengetahuan objektif tertinggi. Namun,
mahasiswa yang membeli sekali seminggu
memiliki pengetahuan lebih tinggi dibanding-
kan yang membeli 2-3 kali. Ini menunjukkan
bahwa frekuensi pembelian tidak menentu-
kan pengetahuan objektif mahasiswa.

NIAT BELI PRODUK PANGAN
FUNGSIONAL DALAM KEMASAN

Niat beli mahasiswa terhadap produk pa-
ngan fungsional dalam kemasan dikelompok-
kan menurut interval kelas. Secara keselu-
ruhan sebagian besar mahasiswa pada peneli-
tian ini sudah menunjukkan niat untuk mem-
beli produk pangan fungsional dalam kema-
san yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Niat Beli Mahasiswa

Jumlah

N %
Tidak Berniat Membeli (skor 10-21) 36 21,2
Berniat Membeli (skor 22-34) 134 788

Niat Beli

Dengan banyaknya jumlah mahasiswa
berniat membeli produk pangan fungsional
dalam kemasan, maka akan berimplikasi pada
peningkatan permintaan produk pangan
fungsional dalam kemasan. Hal ini tentunya
akan membuka peluang bagi bisnis agrifood
untuk meningkatkan penjualan dan memper-
luas pasarnya, yaitu mahasiswa. Selain itu,
dengan tingginya niat mahasiswa akan pro-
duk pangan fungsional dalam kemasan akan
mendorong produsen agrifood untuk me-
ngembangkan produk pangan fungsional
yang lebih sesuai dengan preferensi maha-
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siswa, seperti produk pangan fungsional yang
lebih murah, praktis, dan dalam kemasan
yang lebih ekonomis.

PENGARUH PENGETAHUAN TERHADAP
NIAT BELI DENGAN PENDEKATAN
THEORY OF PLANNED BEHAVIOR (TPB)

Uji Outer Model

Sebelum mengetahui pengaruh langsung
atau tidaknya pengetahuan terhadap niat beli,
dilakukan terlebih dahulu uji outer model
untuk melihat validitas dan reliabilitas model
tersebut. Berdasarkan uji validitas, jika nilai
Loading Factor dalam rentang 0,5-0,7 maka
indikator dapat dibuang jika meningkatkan
nilai AVE menjadi 0,5. Apabila kriteria terse-
but dapat dipenuhi dan memiliki nilai AVE
lebih dari 0,5 maka validitas konvergen diang-
gap terpenuhi. Pada tahap pengujian awal,
dari 24 indikator penelitian yang digunakan,
terdapat indikator yang tidak memenubhi sya-
rat validitas konvergen dan terdapat variabel
yang memiliki nilai AVE kurang dari 0,5. Dari
proses tersebut dilakukan eliminasi terhadap
indikator AT2, AT4, SN1, SN4, PI4 sehingga
setelah eliminasi nilai AVE meningkat dan
lebih dari 0,5, sehingga didapatkan model
akhir seperti Gambar 1.

Selain itu, sudah terpenuhinya kriteria
Fornell Lacker Criterion yaitu nilai korelasi va-
riabel laten dirinya sendiri lebih besar diban-
ding variabel indikator lainnya, dan sudah
terpenuhinya kriteria cross loading di mana
suatu variabel dianggap valid jika nilai loading
factor dari setiap item terhadap konstruk uta-
manya lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
loading item tersebut pada konstruk lain.
Menurut Hair et al. (2022), Heterotrait Mono-
trait Ratio (HTMT) adalah ukuran validitas
diskriminan yang lebih sensitif. Pada peneli-
tian ini nilai HTMT sudah di bawah 0,90, yang
menunjukkan setiap variabel sudah memenu-
hi kriteria tersebut.

Setelah dilakukan penghapusan indikator-
indikator yang tidak valid, data yang diguna-
kan sudah reliabel karena sudah sesuai de-
ngan kriteria realiabilitas. Menurut Hair et al
(2017), nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
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Gambar 1. Uji Outer Model

Reliability (CR) sebesar 0,6-0,7 dapat diterima
dalam penelitian eksploratif, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menggali informasi ba-
ru. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
eksploratif sehingga nilai tersebut dapat
diterima.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

oleh variabel eksogen, menilai kecocokan mo-
del. Ukuran identifikasi model ini mengacu
pada Chin dan Newsted (1998), yang terdiri
atas 0,19 (rendah), 0,33 (moderat), dan 0,67

(tinggi).

Tabel 3. Nilai R-Square

Variabel R-Square

Variabel CA CR Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan 0,322

OK 1,000 1,000 Niat Beli 0,334

SK 0,797 0,881 Norma Subjektif 0,083

PI 0,766 0,850 Sikap 0,185

PB 0,751 0,840

AT 0,668 0,817 Berdasarkan uji signifikansi pengaruh

SN 0,607 0,789 langsung model struktural yang telah dilaku-

Keterangan: CA (Cronbach's Alpha), CR(Composite
Reliability), AT (Attitude), SN (Subjective Norms), PB
(Perceived Behavior Control), OK (Objective Knowledge), SK
(Subjective Knowledge)

Uji Pengaruh Langsung Pengetahuan,
Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol
Perilaku yang Dipersepsikan terhadap
Niat Beli

Nilai R-square menunjukkan proporsi va-
riasi variabel endogen yang dapat dijelaskan
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kan, penelitian ini membuktikan bahwa pe-
ngetahuan subjektif dan objektif tidak dapat
secara langsung memengaruhi niat beli kon-
sumen. Sementara itu, pengetahuan subjektif
secara langsung memengaruhi unsur TPB,
yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol peri-
laku. Sedangkan, pengetahuan objektif tidak
memengaruhi ketiga variabel TPB tersebut
sama sekali. Arah hubungan antar variabel
disajikan dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Model Struktural

path . p-
coefficient E-StAtistics ues
H1 : Pengetahuan
Objektif -> Niat Beli 0,065 1,096 0,273
H2 : Pengetahuan
Objektif -> Sikap 0,036 0,520 0,603

H3 : Pengetahuan

Objektif -> Norma

Subjektif 0,017 0211 0,833
H4 : Pengetahuan

Objektif -> Kontrol

Perilaku yang

Dipersepsikan 0,036 0,570 0,569
H5 : Pengetahuan

Subjektif -> Niat

Beli 0,125 1436 0,152
H6 : Pengetahuan
Subjektif -> Sikap 0,407 5,857 0,000

H7 : Pengetahuan

Subjektif -> Norma

Subjektif 0,254 3,020 0,003
HS8 : Pengetahuan

Subjektif -> Kontrol

Perilaku yang

Dipersepsikan 0,551 8,755 0,000
H9 : Sikap -> Niat

Beli 0,190 2,424 0,016
H10 : Norma

Subjektif -> Niat Beli 0,245 2,446 0,015

H11 : Kontrol

Perilaku yang

Dipersepsikan ->

Niat Beli 0,205 2,427 0,016

Keterangan :

Merah = Tidak signifikan (p-value >0,005 dan
t-statistic>1,96)

Uji Pengaruh Tidak Langsung
Pengetahuan, Sikap, Norma Subjektif, dan
Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan
terhadap Niat Beli

Melalui Tabel 5, variabel kontrol perilaku
yang dipersepsikan merupakan variabel inter-
vening antara pengetahuan subjektif terhadap
niat beli dimana pengetahuan subjektif dapat
memengaruhi niat beli melalui variabel kon-
trol perilaku yang dipersepsikan. Nilai path co-
efficient sebesar 0,113, yang berarti pada setiap
peningkatan satu unit pada pengetahuan sub-
jektif mahasiswa, melalui kontrol perilaku
yang dipersepsikan sebagai mediator, maka
terjadi peningkatan sebesar 11,3% pada niat
beli. Hal ini menunjukkan bahwa pengeta-
huan subjektif tidak secara langsung mening-
katkan niat beli, namun terlebih dahulu me-
mengaruhi sejauh mana mahasiswa merasa
memiliki kendali dalam membeli dan me-
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ngonsumsi produk pangan fungsional dalam
kemasan sehingga pada akhirnya dapat me-
ningkatkan niat belinya. Ketika mahasiswa
percaya diri akan pemahamannya terhadap
pangan fungsional meskipun tidak selalu aku-
rat, maka mereka akan merasa lebih mampu
atau memegang kendali untuk membeli pro-
duk pangan fungsional dalam kemasan.

Tabel 5. Uji Pengaruh Tidak Langsung

(Indirect Effects)
path t- p-
coefficient statistics values

Pengetahuan Objektif -

> Kontrol Perilaku ->

Niat Beli 0,007 0,460 0,030
Pengetahuan Subjektif

-> Kontrol Perilaku ->

Niat Beli 0,113 2,433  0.015
Pengetahuan Objektif -

> Norma Subjektif ->

Niat Beli 0,004 0219 0827
Pengetahuan Subjektif

-> Norma Subjektif ->

Niat Beli 0,062 1,949 0,052
Pengetahuan Objektif -

> Sikap -> Niat Beli 0,007 0479 0,632
Pengetahuan Subjektif

-> Sikap -> Niat Beli 0.077 2,175 0.030
Keterangan :

Hijau = Signifikan (p-value<0,05 dan t statistik>1,96)
Biru = Signifikan (p-value<0,10 dan t statistik>1,645)

Pengetahuan subjektif memengaruhi niat
beli produk pangan fungsional dalam ke-
masan melalui variabel sikap. Berdasarkan ni-
lai path coefficient sebesar 0,077, yang berarti
pada setiap peningkatan satu unit pada pe-
ngetahuan subjektif mahasiswa, melalui sikap
sebagai mediator, maka terjadi peningkatan
sebesar 7,7% pada niat beli. Pada penelitian
Wijayaningtyas (2017), pengetahuan berpe-
ngaruh terhadap niat beli dengan sikap seba-
gai mediatornya. Hal ini semakin mendukung
bahwa sikap memoderasi pengaruh antara
pengetahuan subjektif terhadap niat beli. Da-
lam konteks produk pangan fungsional dalam
kemasan, mahasiswa yang percaya diri akan
pengetahuannya terhadap pangan fungsional,
membuat mereka semakin menerima keha-
diran produk pangan fungsional dalam ke-
masarn.

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa pe-
ngetahuan objektif tidak berpengaruh secara
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tidak langsung dengan niat beli atau dalam
kata lain tidak memiliki indirect effect terhadap
niat beli melalui ketiga variabel TPB tersebut.
Jika mengacu pada kondisi mahasiswa yang
sensitif dengan harga, dimana mahasiswa ta-
hu produk pangan fungsional memiliki ba-
nyak manfaat, namun harga yang mahal terse-
but membuat niat beli rendah (Hasanah et al.
2023), tentunya hal ini semakin mendukung
mengapa kontrol perilaku yang dipersepsikan
tidak dapat memoderasi niat beli. Selanjutnya,
dalam penelitian ini ditemukan bahwa, maha-
siswa yang mempunyai pengetahuan objektif
yang baik cenderung tidak mendengarkan
pendapat orang-orang di sekitarnya terkait
produk pangan fungsional dalam kemasan.
Hal ini semakin mendukung bagaimana pe-
ngetahuan objektif tidak memengaruhi niat
beli melalui norma subjektif.

Selain itu, pengetahuan objektif tidak me-
mengaruhi niat beli melalui sikap. Meskipun
banyak penelitian yang berhasil menjadikan
variabel sikap sebagai moderator terhadap
niat beli, namun pada penelitian ini hal ter-
sebut tidak berlaku. Pengetahuan yang baik
akan pangan fungsional tidak membuat ma-
hasiswa menerima produk pangan fungsional
dalam kemasan karena penerimaan suatu
produk tidak ditentukan oleh pengetahuan
saja. Terdapat faktor lain yang memengaruhi
penerimaan produk seperti preferensi dan
pengalaman pribadi (Polyportis et al., 2022).

Selanjutnya, pengetahuan subjektif meme-
ngaruhi niat beli melalui norma subjektif pada
taraf 10%, di mana hal itu menandakan norma
subjektif memiliki peran sebagai mediator, te-
tapi kontribusinya tidak terlalu kuat. Meski-
pun seseorang merasa memiliki pengetahuan
tentang produk pangan fungsional, kepu-
tusan mereka untuk membeli tetap lebih ba-
nyak dipengaruhi oleh norma sosial, yaitu
pendapat orang sekitar atau tren. Namun, ka-
rena pengaruhnya lemah, kemungkinan ada
faktor lain yang lebih dominan dalam mem-
bentuk niat beli, seperti sikap atau kontrol pe-
rilaku yang dipersepsikan. Hal ini cukup ber-
kaitan dengan pernyataan Solomon (2020),
yaitu ketika seseorang memiliki pengetahuan
subjektif yang tinggi, mereka cenderung ku-
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rang mendengarkan pendapat orang sekitar.
Namun menurut teori pengaruh sosial dari
Deutsch dan Gerard (1955), seseorang cen-
derung mengandalkan informasi dari ling-
kungan sosialnya saat merasa kurang yakin
dalam mengambil keputusan, bahkan jika me-
reka memiliki pengetahuan tertentu. Kedua
pernyataan yang berbeda ini semakin menan-
dakan bahwa norma subjektif dapat menjadi
mediator namun tidak terlalu kuat, serta ter-
dapat variabel lain yang dapat dominan mem-
bantuk niat beli.

Jika dibandingkan dengan pengetahuan
objektif, dapat disimpulkan bahwa pengeta-
huan subjektif memiliki peran yang lebih be-
sar dalam memengaruhi niat beli secara tidak
langsung. Hal itu dapat dibuktikan dengan ni-
lai total effect, yang ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Pengaruh Total (Total Effects)

path t- p-
coefficient statistics values

Kontrol Perilaku ->

Niat Beli 0,205 2,397 0,017
Norma Subjektif ->

Niat Beli 0,245 2564 0,011
Pengetahuan Objektif

-> Kontrol Perilaku 0,036 0,527 0,599
Pengetahuan Objektif

-> Niat Beli 0,083 1,312 0,190
Pengetahuan Objektif

-> Norma Subjektif 0,017 0231 0817
Pengetahuan Objektif

-> Sikap 0,036 0,541 0,589
Pengetahuan

Subjektif -> Kontrol

Perilaku yang

Dipersepsikan 0,551 8,203 0,000
Pengetahuan

Subjektif -> Niat Beli 0,378 4974 0,000
Pengetahuan

Subjektif -> Norma

Subjektif 0,254 2,993 0,003
Pengetahuan

Subjektif -> Sikap 0,407 5929 0,000
Sikap -> Niat Beli 0,190 2,465 0,014
Keterangan :

Hijau = Signifikan (p-value<0,05 dan t statistik>1,96)

Berdasarkan nilai total effects, yaitu peng-
gabungan direct effect dan indirect effect, pe-
ngaruh pengetahuan subjektif terhadap niat
beli menjadi signifikan. Hal ini semakin men-
dukung bagaimana pengetahuan subjektif
memengaruhi niat beli secara tidak langsung.
Berdasarkan nilai path coefficient, pengetahuan
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subjektif terhadap variabel lain memiliki nilai
yang lebih besar dibandingkan pengetahuan
objektif terhadap variabel lain.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Secara keseluruhan mahasiswa memiliki
pengetahuan objektif yang baik dan pengeta-
huan subjektif yang cukup baik terhadap pa-
ngan fungsional. Pengetahuan objektif dan
subjektif tidak berpengaruh langsung terha-
dap niat beli produk pangan fungsional da-
lam kemasan. Namun, pengetahuan subjektif
secara tidak langsung memengaruhi niat beli
melalui variabel sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dipersepsikan. Hal ini
berarti, pengetahuan subjektif memiliki peran
yang lebih besar dibandingkan pengetahuan
objektif dalam memengaruhi niat beli.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa
saran dapat diberikan, yaitu:

1. Produsen dapat mengembangkan produk
pangan fungsional dalam kemasan dengan
varian rasa, tekstur, atau manfaat yang le-
bih sesuai dengan preferensi mahasiswa
untuk dapat meningkatkan penerimaan
mahasiswa terhadap produk pangan fung-
sional dalam kemasan,

2. Produsen dapat menerapkan strategi pe-
masaran berbasis edukasi ilmiah melalui
kolaborasi dengan institusi pendidikan
dan pakar gizi/kesehatan untuk mening-
katkan kredibilitas informasi. Hal ini dila-
kukan karena pengetahuan subjektif me-
mengaruhi niat beli melalui norma subjek-
tif. Dengan adanya sumber terpercaya ma-
ka akan menambah kepercayaan diri ma-
hasiswa terhadap pengetahuannya sehing-
ga mendorong mereka untuk membeli
produk pangan fungsional dalam ke-
masan,

3. Produsen dapat membuat produk pangan
fungsional dalam kemasan menjadi lebih
“accessible”. Hal ini dapat dilakukan de-
ngan membuat harga yang lebih murah
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atau menyediakan dengan ukuran kema-
san yang lebih kecil sebagai alternatif pili-
han. Selain dijual di tempat yang terkesan
high-end, seperti grocery store premium, or-
ganic market, apotek/health store premium,
produsen harus juga mengedarkan produk
tersebut di tempat yang lebih terjangkau
oleh mahasiswa, seperti toko kelontong
dan minimarket.
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Lampiran 2. Indikator Variabel

Variabel Laten

Simbol

Variabel Indikator

Sumber

Atittude (AT)

Al

A2

A3

A4

A5

Kepercayaan terhadap Perilaku (Behavioral Belief)
Mengonsumsi produk pangan fungsional dalam kemasan dapat
meningkatkan kesehatan tubuh saya

Produk pangan fungsional dalam kemasan lebih praktis dan
menghemat waktu untuk dikonsumsi dibandingkan produk
pangan fungsional tanpa kemasan

Harga produk pangan fungsional dalam kemasan sesuai dengan
manfaat kesehatan yang ditawarkan

Evaluasi Terhadap Hasil (Outcomes Evaluation)

Produk pangan fungsional dalam kemasan memiliki rasa dan
kualitas yang lebih baik dari produk lainnya

Produk pangan fungsional dalam kemasan aman untuk
dikonsumsi

Annunziata dan
Vecchio (2011)
dan (Verbeke
2005)

Subjective Norms
(SN)

SN1

SN2

SN3

SN4

SN5

Keyakinan Normatif (Normative Belief)

Produk pangan fungsional dalam kemasan merupakan bagian
dari mengikuti tren gaya hidup saat ini

Mengonsumsi produk pangan fungsional dalam kemasan akan
meningkatkan citra diri sebagai konsumen

Motivasi untuk Patuh (Motivation of Comply)

Keluarga saya menyarankan supaya saya mengonsumsi produk
pangan fungsional dalam kemasan

Iklan di media sosial terkait produk pangan fungsional dalam
kemasan mendorong terjadinya pembelian tersebut

Pembelian produk pangan fungsional merupakan saran dari
orang-orang di lingkungan saya

Verbeke (2005)
dan Casalo et al.
(2020)

Perceived
Behavior Control
(PB)

PB1

PB2

PB3

PB4

PB5

Keyakinan Control (Control Belief)

Produk pangan fungsional dalam kemasan mudah ditemukan di

minimarket atau toko terdekat

Harga produk pangan fungsional dalam kemasan cukup
terjangkau untuk dibeli

Memiliki cukup informasi mengenai produk pangan fungsional
dalam kemasan untuk digunakan dalam membuat keputusan
pembelian yang tepat

Kekuatan Faktor Kontrol (Perceived Power)

Merasa mampu memilih produk pangan fungsional dalam
kemasan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi saya
Saya merasa memiliki kontrol untuk memilih produk pangan
fungsional dalam kemasan yang memiliki kualitas terbaik,
meskipun harganya lebih tinggi

Qi dan Ploeger
(2019) dan Liu et
al. (2020)

Objective
Knowledge (OK)

OK

Pengetahuan Objektif (Objective Knowledge)

Pangan fungsional sama dengan pangan organik
Prebiotik dan probiotik adalah kandungan dari pangan
fungsional yang ditemukan pada yoghurt

Pangan fungsional berbeda dengan obat

Pangan fungsional merupakan bagian dari makanan sehat
Pangan fungsional dapat menyembuhkan penyakit
Pangan fungsional dapat membantu proses penyembuhan
penyakit secara perlahan dan kontinyu

Handito et al.
(2020) dan
Dr. -Ing Dase
Hunaefi, S.TP,
M.food.St

Subjective
Knowledge (SK)

SK1
SK2

SK3

Pengetahuan Subjektif (Subjective Knowledge)

Saya mengetahui tipe-tipe pangan fungsional dalam kemasan
Saya mengetahui khasiat dari pangan fungsional dalam
kemasan

Saya mengetahui bahan-bahan yang terkandung dalam produk
pangan fungsional dalam kemasan

Xin dan Seo
(2020)

Purchase
Intention (PI)

P11

P12

PI3

P14

PI5

Keinginan membeli produk pangan fungsional dalam kemasan
dalam waktu dekat

Keinginan untuk membeli produk pangan fungsional dalam
kemasan dalam masa yang akan datang

Keinginan untuk menyarankan produk pangan fungsional
dalam kemasan kepada orang lain

Keinginan untuk menyarankan produk pangan fungsional
dalam kemasan kepada orang lain

Memiliki keinginan untuk mencari informasi terkait produk
pangan fungsional dalam kemasan

Susanto dan
Sahetapy (2021)
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